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EFEKTIVITAS PROMOSI KESEHATAN TERHADAP
PERILAKU IBU DALAM PENCEGAHAN STUNTING
BERDASARKAN TEORI PRECEDE-PROCEED

(Studi Area Desa Jaddih di Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan)
Alfan Farid, Ulva Noviana, S.Kep., Ns., M.Kep

ABSTRAK

Stunting terjadi ketika-balita tidak mencapai ukuran panjang atau tinggi
yang diperlukan untuk usianya. Hasil penelitian pendahuluan tentang pencegahan
stunting menunjukkan bahwa ada kategori sangat rendah dengan pravelensi 20%
dan 40%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perubahan perilaku ibu
di Desa Jaddih antara sebelum dan sesudah pemberian buku saku dan video promosi
kesehatan! Ini dilakukan berdasarkan teori precede-proceed.

Studi ini menyelidiki desain sebelum eksperimen untuk grup pretest dan
posttest jenis satu. Desa Jaddih berada di Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan,
tempat penelitian ini dilakukan. Variabel dependen adalah tindakan yang diambil
oleh ibu untuk mencegah stunting, dan variabel independen adalah kampanye
kesehatan melalui buku saku dan video. lima belas sampel ibu dengan bayi berusia
antara 0 dan 12 bulan dipilih melalui instrumen kuesioner perilaku ibu. Karena data
berdistribusi normal, analisis dilakukan dengan uji paired sampel t. KEPK STIKES
Ngudia Husada Madura melakukan penilaian nilai etik.

Hasil analisis data menggunakan uji sampel berpasang-pasang | t
menunjukkan bahwa sebelum video promosi kesehatan dan buku saku diberikan,
rata-rata/mean sebesar 25,93 dan rata-rata/mean sebesar 41.00. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam pencegahan stunting baik sebelum
maupun sesudah pemberian buku saku dan video promosi kesehatan, masing-
masing dengan p-nilai 0,000.

Peneliti menyarankan responden untuk menggunakan buku saku dan video
untuk mendapatkan informasi tentang cara mencegah stunting.

Kata Kunci : Video Promosi Kesehatan, Buku Saku, Perilaku Ibu, Pencegahan
Stunfing.
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2. Nama Mahasiswa Keperawatan STIKes Ngudia Husada Madura
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THE IMPACT OF A HEALTH PROMOTION VIDEO AND
POCKETBOOKS ON FAMILY SUPPORT AND REINFORCING
FACTORS IN STUNTING PREVENTION

(Study in Jaddih Village, Socah District, Bangkalan Regency)

Alfan Farid, Ulva Noviana, S.Kep., Ns., M.Kep

ABSTRACT

When a toddler's body-does not develop to the proper length or height for
his age, this problem is known as stunting. Few categories, according to the initial
survey's findings, had a 20% incidence, and even fewer had a 40% prevalence. The
purpose of the study is to compare mother behavior in Jaddih Village prior to and
Sfollowing the distribution of health promotion materials, such as pocketbooks
offering information on how to prevent stunting.

This study used a pre-experimental pretest-and-posttest design with one
set of /'participants. The study was conducted in Jaddih Village, Socah District,
Bangkalan Regency. a sample of moms with infants between the ages of 0 and 12
months. 15 persons made up the sample size. Simple subject retrieval technique
using random sampling. The dependent variable was mothers' efforts to prevent
stunting, and the independent variable was health promotion using video media and
financial resources. The application now includes questionnaires on mother
behavior. Since the data were normally distributed, the paired sample t test was
used for data analysis. KEPK STIKES Ngudia Husada Madura used the Etichal
Clearance exam to conduct this study.

A statistical analysis produced a p-value of 0.000, indicating that there was
a difference in the prevention of stunting between the two times, showing that the
average or mean before the pocketbooks and the health promotion video were
distributed was 25.93, and the average or mean after the pocketbooks and the
health promotion video were distributed was 41.00.

The researcher gave the respondents the following advice for taking a
stronger interest in stunting prevention: use the instructional videos and
pocketbooks that are readily available.

Key Words: Maternal Behavior, Pockethook, Stunting Prevention, Health

Promotion.




PENDAHULUAN
Balita yang tidak mencapai ukuran
panjang atau tinggi yang diperlukan
untuk usianya disebut stunting. Jika
hasil pengukuran BB atau TB kurang
dari 2 SD, atau standar deviasi, dari
median standar pertumbuhan WHO,
suatu balita dikatakan stunting. Jika
tidak  ditangani, ~ stunting  dapat
menyebabkan masalah kesehatan, risiko
terkena penyakit menular, penurunan
kemampuan kognitif, dan penurunan
prestasi pendidikan (UNICEF, 2017).
Pada 2017,

tahun Organisasi

Kesehatan Dunia menempatkan
Indonesia sebagai negara ketiga dengan
tingkat stunting tertinggi di Asia,
menyatakan bahwa tingkat stunting di
atas 20% dianggap sebagai masalah

kesehatan masyarakat

yang
berkelanjutan. Data SSGI menunjukkan
bahwa populasi balita stunting di Jawa
Timur akan mencapai 23,5% padatahun
2021. Selain itu; tingkat stunting anak
dan balita di Kota Bangkalan mencapai
38,9%, yang paling tinggi di seluruh
Jawa Timur, menurut data Balita
Kementrian Keschatan tahun 2021.
Data yang dikumpulkan pada bulan Mei
2022 Jaddih

menunjukkan bahwa 26% dari 811

dari Puskesmas

balita yang terdaftar di program tersebut

mengalami keterlambatan

perkembangan.

Dari sepuluh orang yang menjawab,
dua menunjukkan perilaku pencegahan
stunting yang sangat rendah dengan
20%, dan

pravelensi empat

menunjukkan perilaku  pencegahan

stunting-yang sangat rendah dengan
40%:- Di Jeddih,

pravelensi desa

pravelensi 40%, hanya empat dari

sepuluh orang menjawab bahwa
perilaku pencegahan stunting ' mereka
cukup. Ini menunjukkan bahwa ibu
tidak melakukan apa-apa  untuk
mencegah stunting pada balita yang
berusia kurang dari dua belas bulan.
Dalam menjelaskan

dalam hal

perilaku
individu, terutama
pemenuhan kesehatan, teori Preceed-
Proceed menggunakan faktor
pendukung seperti akses ke sarana. Ini
dapat membantu mengurangi stunting.
Risiko  terkena stunting meningkat
karena perilaku yang-tidak berfungsi
untuk mencegah stunting (Glanz et al.,
2015).

Stunting dapat mengakibatkan postur
tubuh yang buruk saat dewasa, risiko
obesitas,

penyakit degeneratif,

kesehatan reproduksi yang buruk,
ketidakmampuan untuk belajar atau

berprestasi di sekolah, dan kurangnya




produktivitas kerja karena penggunaan

teknologi modern (Kemenkes RI,
2018).

Perilaku pencegahan stunting pada
balita harus ditingkatkan melalui
pendidikan kesehatan yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan
perilaku  keluarga  tentang  cara
mencegah stunting.-Buku dan video
saku yang mengajarkan cara mencegah
stunting digunakan. Untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap,
penggabungan buku saku dan media
audio visual akan sangat mempermudah
dan mempercepat penyebaran
informasi.

Karena PRECEDE (Predisposing,
Reinforcing, and Enabling Causes in
Educational Diagnosis and Evaluation)
adalah alat untuk merencanakan
kegiatan perencanaan kesehatan atau
untuk mengembangkan suatu model
pendekatan yang dapat digunakan untuk
merencanakan kegiatan perencanaan
kesehatan.

Diagnosis masalah,

penetapan prioritas masalah, —dan

penetapan tujuan program dilakukan

menggunakan Precede-Proceed
Framework.
METODE PENELITIAN

Dalam desain penelitian ini, satu

kelompok pre-eksperimen dan satu

kelompok post-eksperimen digunakan.
Sugiyono (2014) menunjukkan bahwa
desain pre-eksperimen ini melibatkan
satu  kelas atau kelompok yang
diberikan sebelum dan sesudah uji,
tanpa menggunakan kelompok kontrol
atau pembanding.

HASIL PENELITIAN

4.1 Data Umum

4.1.1 Usialbu Responden
Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Peserta di

Desa Jaddih
Kecamatan Socah
Kabupaten Bangkalan
pada tahun 2023
berdasarkan Usia Ibu
No. Kategori Frekuensi  Persentase
Usia
roduktif
b pmuda 15- 0 0
20 tahun
Usia
produktif
2 menengah 14 0933
21-35
tahun
Usia
produktif
3 tua >35 : 6.7
tahun
Total 15 100

Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Sebagaimana ditunjukkan dalam
Tabel 4.1, sebagian besar ibu yang
menjawab berusia 21 hingga 35 tahun,
atau 14 orang (93.3%).

42 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan Ibu
Tabel 42 Responden dididik oleh
ibunya di Desa Jaddih,
Kecamatan Socah,
Kabupaten = Bangkalan
pada tahun 2023.

No. Kategori
Pendidikan

dasar

Frekuensi  Persentase

2 13,3




Pendidikan stunting didistribusikan,
2 _ 10 66,7 ing :
Menengah perilaku  ibu  harus lebih
3 % ::Si:ihk‘m 3 20 dipromosikan.
Total 5 100 Tabel 4.5 PCI’llffku yang dltunjuk!can
Sumber : Data Primer, Juni (2023) oleh ibu sebelum menerima
. buku saku pencegahan
Tabel 42 menunjukkan bahwa stunting dan video promosi
sepuluh orang, atau 66,7% dari kesehatan.
o o No. Skor Kategori
responden, memiliki  pendidikan 1 ED) Cukup
2 33 Cukup
menengah. 3 36 Cukup
4.3 Aspek Pekerjaan Ibu 4 20 Cukup
Tabel 4.3 Jumlah Peserta g gz g“t“P
Berdasarkan Pekerjaan Ibu di HELp
ddih Kecamatan Socah — = i
Desa Jaddih Kecama g 3 Cukup
Kabupaten Bangkalan pada 9 34 Cukup
tahun 2023 10 30 Cukup
No. Kategori Frekuensi  Persentase 11 27 Cukup
Ibu rumah 12 26 Cukup
: tangga . 66,7 13 22 Cukup
2/ Wiraswasta 5 333 14 3 Cukup
Total 15 100 15 25 Cukup

Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Menurut tabel 4.3, 10 dari responden,

atau 66,7 persen, adalah ibu rumah
tangga.

4.4 Aspek Suku Ibu
Tabel 4.4 Jumlah Peserta Desa Jaddih

Kecamatan Socah
Kabupaten Bangkalan
pada  tahun = 2023
didistribusikan
berdasarkan suku ibu.

No. Kategori Frekuensi Persentase

1 Madura 15 100

2 Lain-lain 0 0

Total 15 100

Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel
44 di atas, lima belas orang yang
disurvei adalah Madura.

4.2 Data Khusus

421 Sebelum buku saku promosi
kesehatan dan video pencegahan

Mean pre test =25,93
Std. Deviation = 3.59497
Minimum = 20.00
Maximum = 32.00
Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Tabel 45 di atas menunjukkan

bahwa perilaku ibu sebelum video
promosi kesehatan dan buku saku cukup

untuk mencegah stunting sebanyak 15

mean 25,93,

422 Setelah buku  saku promosi
kesehatan dan video
pencegahan stunting
didistribusikan, perilaku ibu
harus dipromosikan lebih
banyak lagi.

Tabel 4.6 Lebih sering distribusikan
video promosi kesehatan dan

buku pencegahan stunting.

No. Skor Kategori
1 41 Baik
2 38 Baik
3 40 Baik
4 41 Baik




Hasil uji statistik p value = 0,000
a= 0,05
mean pre test = 2593
mean post test = 41.00

5 41 Baik
6 42 Baik
7 42 Baik
8 42 Baik
9 41 Baik
10 42 Baik
11 41 Baik
12 41 Baik
13 41 Baik
14 42 Baik
15 40 Baik

Mean post test =41.00
Std. Deviation = 1.06904
Minimum =38,00
Maximum = 42,00

Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Seperti
Tabel 4.6 di atas, setelah diberi buku

yang ditunjukkan dalam

saku dan video promosi kesehatan untuk
mencegah stunting, lima belas ibu
menunjukkan perilaku kategori baik,

dengan mean 41,00.

4.2.3 Buku saku pencegahan stunting
dan video promosi kesehatan
menunjukkan perilaku ibu
sebelum dan sesudah.

Tabel 4.7 menunjukkan perbedaan
perilaku ibu sebelum dan
sesudah stunting dalam buku
saku pencegahan stunting dan
video promosi kesehatan.

Skor - Kategori Skor Kategori
No. pre post
test test
1 32 Cukup 41 Baik
2 33 Cukup 38 Baik
3 36 Cukup 40 Baik
4 20 Cukup 41 Baik
5 23 Cukup 41 Baik
6 36 Cukup 42 Baik
7 40 Cukup 42 Baik
8 23 Cukup 42 Baik
9 34 Cukup 41 Baik
10 30 Cukup 42 Baik
11 27 Cukup 41 Baik
12 26 Cukup 41 Baik
13 22 Cukup 41 Baik
14 33 Cukup 42 Baik
15 25 Cukup 40 Baik

Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Seperti yang ditunjukkan dalam tabel

4.7, uji statistik paired sampel t
menunjukkan hasil p-value = 0,000.
Karena p-value <a, perilaku ibu berbeda
sebelum ~dan sesudah mendapatkan
buku saku pencegahan stunting dan
video promosi kesehatan. Akhirnya,
harga Ho diakui.
Setelah mendapatkan buku saku dan
video promosi kesehatan, nilai perilaku
rata-rata ibu adalah 25,93. | Ini
menunjukkan bahwa nilai perilaku rata-
rata ibu meningkat setelah mendapatkan
keduanya.
PEMBAHASAN
5.1 Perilaku Ibu Sebelum Mendapat
Promosi Kesehatan

Menggunakan Video dan Buku

Saku Dalam Pencegahan
Stunting.
Hasil = penelitian.  menunjukkan

bahwa kurang dari lima belas orang ibu
mengambil tindakan promosi kesehatan
sebelum buku saku dan video, dengan
rata-rata/mean 25,93.

Analisis kuesioner perilaku ibu
menunjukkan bahwa saya memberi ASI
usia 0-12 bulan dan

pada bayi

memenuhi kebutuhan nutrisi  bayi




dengan memberinya berbagai makanan
olahan seperti yogurt, daging, sereal,
dan buah-buahan. Anak tidak perlu
pergi ke dokter untuk pemeriksaan atau
pertumbuhan kecuali mereka sakit, dan
tumbuh kembang mereka dipantau
dengan baik selama masa keemasannya.

Latar belakang budaya seseorang
adalah faktor

salah  satu

yang

memengaruhi cara seseorang
berperilaku: Penelitian ini menunjukkan
bahwa suku Madura memiliki budaya
diberi

"lothe"

yang / kaya. Bayi Madura

makanan tambahan seperti
pisang sebelum berusia enam bulan agar
mereka tidak rewel. ASI pertama juga
tidak boleh diberikan kepada ibu
menyusui karena dianggap mengandung
bakteri dan susu yang basi. Untuk
menjaga ASI tetap lancar, ibu menyusui
harus mengonsumsi jamu.

Ini “mendukung hasil penelitian
Kurnia et al. (2019), yang menemukan
bahwa di beberapa budaya Madura, ada
hubungan antara kesehatan ibu dan anak
dan kebiasaan yang berkaitan dengan
kesehatan dan

menjaga bayi

menyusuinya. Dalam  masyarakat
menyusui, kelenjar susu dibuang karena
dianggap kotor. Ibu menyusui juga
dilarang makan beberapa makanan,

seperti ikan laut atau cabai, karena

khawatir ASI mereka menjadi amis, dan
cabai karena khawatir membuat bayi
Hal-hal sosiokultural

mereka diare.

seperti memberi bayi makanan
pendamping ASI sebelum enam bulan,
seperti pisang halus atau produk bubur
instan, agar bayi tidak sakit. Setelah
bayi menangis karena merasa lapar, ibu
dan nenek memberi mereka makanan
pendamping ASL.

Salah satu faktor tidak langsung
yang memengaruhi kesehatan anak
adalah budaya. Selain itu, norma sosial
memengaruhi

persepsi ibu tentang

kehamilan, proses persalinan, dan
perawatan bayi mereka. Faktor-faktor
atau  kebiasaan

budaya, tradisi,

masyarakat dapat menyebabkan
masalah gizi, terutama bagi balita.
Pantangan makan dan pola makan yang
tidak sehat termasuk di antaranya. Hal
ini dapat meningkatkan risiko’ stunting
pada remaja (Adriani dan Wirjatmadi,
2018).

Selain itu, pekerjaan ibu berdampak
pada perilaku mereka. Dari responden
penelitian, sepuluh (66,7%) adalah ibu
rumah tangga.

Ibu rumah tangga memiliki banyak
waktu luang untuk belajar tentang
atau dalam

stunting berpartisipasi

kegiatan kelompok, yang




memungkinkan mereka untuk berbagi
informasi. Jika ibu-ibu tahu tentang
stunting, mereka pasti telah memahami,
menafsirkan, dan mengingat petunjuk
yang diberikan tentang cara pencegahan
stunting yang efektif.

Ini  sejalan dengan temuan
penelitian umar yang dilakukan pada
2019. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ada hubungan antara tindakan
ibu dan pekerjaannya; p-value = 0,000
(p-value' < o = 0,05). Anda akan
memiliki lebih banyak waktu untuk
menghabiskan untuk anak-anak Anda
karena Anda adalah ibu rumah tangga.

Program promosi kesehatan Law
Green didasarkan pada perilaku ibu dan
pentingnya mencegah stunting. Teori ini
memungkinkan perubahan perilaku; ini
dapat digunakan dalam perencanaan
kesehatan  ketika

seorang pasien

didiagnosis menderita penyakit.
Menggabungkan media seperti buku
saku dan video. audio visual untuk
membantu atau memengaruhi perilaku
seseorang dikenal sebagai faktor
pendorong.
5.2 Perilaku Ibu Sesudah Promosi
Kesehatan Menggunakan Buku
Saku Video

dan Dalam

Pencegahan Stunting.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa lima belas ibu berperilaku baik
setelah diberi buku saku dan video
promosi kesehatan. Mereka melakukan
percobaan perilaku ibu dengan rata-
rata/mean 41,00. Hasil analisis dari
kuesioner perilaku ibu menunjukkan
bahwa saya secara teratur membawa
bayi ke posyandu untuk ditimbang dan
diukur tingginya dan._ memberinya
makanan tambahan setelah bayi berusia
enam bulan.

Buku dan video dapat
menyampaikan pesan dalam dua cara:
gambar (non-verbal) dan tulisan.
Promosi kesehatan dapat lebih mudah

dipahami dengan kedua cara ini. Media

memainkan peran penting dalam
mempromosikan atau memberikan
pendidikan kesehatan. Untuk

mengurangi - stunting pada ibu yang
memilikibayi yang berusia antara 0 dan
12 bulan, informasi yang lebih dipahami
akan lebih mudah diterima.

Studi Iin et-al. (2020) menemukan
bahwa promosi kesehatan melalui buku
saku dan media video lebih
memengaruhi perilaku ibu. Alat yang
dapat diterima oleh responden untuk
mempromosikan kesehatan adalah buku
saku dan video. Gambar, suara, dan

gerakan yang ditampilkan dalam video




menarik  perhatian responden dan
mendorong mereka untuk terlibat dalam
promosi kesehatan. Pesan dalam buku
saku sederhana dan mudah dipahami.

Hal ini sesuai dengan teori Rapidbe
(2012) bahwa elemen yang didengar
dan dilihat selama proses meningkatkan
pengetahuan lebih dari yang hanya
dilihat. Kemampuan-untuk memahami
konsep dipengaruhi oleh 10%, 20%, dan
70% dari apa yang dibaca dan didengar.
5.3 Perilaku Ibu Sebelum dan
Sesudah Promosi Kesehatan Melalui
Video dan Buku Saku Dalam
Pencegahan Stunting Berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa uji statistik paired sample t
menghasilkan nilai p-value = 0,000 dan
tingkat kemaknaan sampel adalah 0,05.
Perilaku ibu sebelum dan sesudah
mendapatkan buku saku pencegahan
stunting ‘dan video promosi kesehatan
berbeda karena p-value . Setelah buku
saku dan video promosi keschatan
diberikan, perilaku ibu-rata-rata adalah
25,93, sedangkan setelah diberikan
adalah 41,00. Ini menunjukkan bahwa
menggunakannya secara keseluruhan
meningkatkan perilaku ibu.

Buku saku dan video promosi
kesehatan terhubung langsung dengan

indra penglihatan dan pendengaran,

sehingga media audiovisual dapat
menyampaikan pesan dengan efektif.
Orang-orang yang dirangsang untuk
mendapatkan lebih banyak informasi
tentang cara mencegah stunting untuk
ibu yang memiliki bayi usia 0—12 bulan
akan membantu mereka melakukan hal-
hal yang-dapat mencegah stunting.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Rini (2020), yang menemukan bahwa
pesan promosi kesehatan dapat
disampaikan dengan lebih mudah dan
menarik melalui media video. Media
video juga dapat melibatkan interaksi
visual. Mendapatkan informasi lebih
mudah dengan tingkat stimulasi yang
lebih tinggi. Untuk mencapai hasil
terbaik, kombinasi saluran informasi
melalui mata sebesar 75% dan saluran
informasi melalui telinga sebesar 13%
akan memberikan stimulus yang cukup.

Ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Baidho et al. (2021).
bahwa buku saku, sebagai jenis media
cetak, sangat penting untuk pendidikan
kesehatan karena menyampaikan pesan
yang mudah dipahami dan dapat dibaca
di mana saja. Selain itu, buku saku berisi
gambar yang tampak seperti di dunia
nyata sehingga responden dapat melihat
membaca tersebut

dan gambar

sekaligus. Selain itu, materi buku saku




berisi contoh dalam bentuk cerita
pendek untuk membantu responden
memahami lebih baik bagaimana
informasi yang mereka pelajari terkait
dengan masalah yang mereka hadapi
sendiri.

Berdasarkan analisis di atas, Law
Green menggunakan teori precede-
proceed tentang komponen reinforcing,
seperti perilaku ibu dan perencanaan
promosi kesehatan dengan video dan

buku
dilakukan

saku. Pretest dan posttest

untuk menilai program.
Promosi kesehatan dapat meningkatkan
kesadaran akan perubahan perilaku
dengan menunjukkan perilaku ibu yang
baik untuk mencegah stunting melalui
penggunaan buku saku dan video.
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
a. Sebelum buku saku dan video
promosi kesehatan diberikan di Desa
Jadih, ibu dengan bayi usia 0-12
bulan rata-rata menerima
perilaku ibu 25,93.

b. Di Desa Jadih, buku saku dan video

skor

promosi kesehatan diberikan kepada

ibu dengan bayi usia 0—12 bulan, dan

rata-rata mereka menerima skor
perilaku ibu 41,00.

c. Perilaku ibu di Desa Jaddih berbeda

saat mereka menonton video promosi

kesehatan dan buku saku tentang
perilaku ibu dalam pencegahan stunting.
6.2 Saran
6.2.1 Saran Teoritis
Menurut penelitian ini,
penggunaan buku saku dan video
untuk promosi kesehatan dapat
meningkatkan perilaku ibu karena
pesan dapat-disampaikan dengan
baik dan keluarga lebih mudah
menerima upaya pencegahan
stunting .
6.2.2 Saran Praktis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan skripsi ini akan
memberikan informasi tambahan
tentang ilmu keperawatan anak. Ini
akan menjadi referensi tentang
seberapa efektif video promosi
kesehatan dan buku saku dalam
mencegah stunting bagi ibu. Selain
itu, diharapkan skripsi ini dapat
dikembangkan untuk’ penelitian
lanjutan.
b. Bagi Tempat Penelitian
Skripsi ini diharapkan dapat
memberikan informasi tambahan
tentang pentingnya meningkatkan
perilaku ibu untuk mencegah
stunting pada ibu yang memiliki
bayi yang berusia antara 0 dan 12

bulan.




c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Faktor tambahan seperti tahap
perkembangan, emosi, spiritual,
dan sosio ekonomi masih ada dalam
penelitian ini, dan penelitian ini
satu

hanya menggunakan

kelompok. Oleh karena itu

mungkin ada peneliti lain yang
akan melakukan penelitian terkait
faktor-faktor ini dan kemudian
menggunakan kelompok lain untuk
melakukan penelitian ini.
d. Bagi Ibu Yang Memiliki Bayi Usia
0-12 Bulan
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ibu yang
memiliki bayi usia 0 hingga 12
bulan lebih cenderung berperilaku
yang

keyakinan orang tua bahwa mereka

positif, meningkatkan
dapat mencegah stunting. Selain

itu, \ ibu yang memiliki video

promosi kesehatan dan buku saku

dalam mencegah stunting
diharapkan dapat- meningkatkan
perilaku ibu.
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